
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



 
 

 
 

PERANCANGAN CINEMATIC LIGHTING DALAM 

FILM ANIMASI “DE RODE DRAAD” 

Laporan Tugas Akhir  

Ditulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Desain (S.Ds) 

 

 

 

Nama  : Yudhi Kristianto 

NIM  : 10120210121 

Program Studi : Desain Komunikasi Visual 

Fakultas  : Seni & Desain 

 

UNIVERSITAS MULTIMEDIA NUSANTARA 

TANGERANG 

2015 



LEMBAR PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : Yudhi Kristianto 

NIM : 10120210121 

Program Sudi : Desain Komunikasi Visual 

Fakultas : Seni & Desain 

  Universitas Multimedia Nusantara 

Judul Tugas Akhir/Skripsi: 

PERANCANGAN CINEMATIC LIGHTING DALAM FILM ANIMASI  
“DE RODE DRAAD” 

 

dengan ini menyatakan bahwa, laporan dan karya tugas akhir ini adalah asli dan 

belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar sarjana, baik di Universitas 

Multimedia Nusantara maupun di perguruan tinggi lainnya. 

Karya tulis ini bukan saduran/terjemahan, murni gagasan, rumusan dan 

pelaksanan penelitian/implementasi saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali 

arahan pembimbing akademik dan nara sumber. 

Perancangan Cinematic..., Yudhi Kristianto, FSD UMN, 2015



Demikian surat Pernyataan Originalitas ini saya buat dengan sebenarnya, apabila 

di kemudian hari terdapat penyimpangan serta ketidakbenaran dalam pernyataan 

ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar 

(S.Ds.) yang telah diperoleh, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang 

berlaku di Universitas Multimedia Nusantara. 

 

Tangerang, 6 Juli 2015  

 

 

Yudhi Kristianto 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perancangan Cinematic..., Yudhi Kristianto, FSD UMN, 2015



HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

Perancangan Cinematic Lighting dalam Film Animasi  

“De Rode Draad” 

Oleh 

 Nama   : Yudhi Kristianto 

 NIM   : 10120210121 

 Program Studi  : Desain Komunikasi Visual 

 Fakultas         : Seni & Desain 

 

Tangerang, 6 Juli 2015 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing  

 

 

Desi Dwi Kristanto, M.Ds. 

Penguji 

 

 

Edwin Hartono Sutiono, M.A. 

Ketua Sidang 

 

 

Baroto Yekti, S.Ds, M.A. 
Ketua Program Studi 

 

 

Desi Dwi Kristanto, M.Ds. 

Perancangan Cinematic..., Yudhi Kristianto, FSD UMN, 2015



KATA PENGANTAR 

Permasalahan merupakan salah satu hal yang harus dihadapi setiap manusia dalam 

menjalani kehidupannya, permasalahan tersebut selalu diawali dengan pertanyaan 

dan diakhiri dengan sebuah jawaban, secara tidak langsung memecahkan 

permasalahan tersebut membuat manusia berkembang hingga seperti saat ini, 

untuk mengetahui hal belum diketahui sebelumnya, begitu juga dalam penulisan 

tugas akhir ini, yang dilakukan untuk memecahkan suatu pertanyaan yang 

dihasilkan dari sebuah permasalahan. 

 Penulis sangat berharap dalam penulisan tugas akhir ini dapat bermanfaat 

bagi pembaca dalam perancangan lighting, banyak hal-hal mendasar yang 

menarik dapat dipelajari dalam proyek tugas akhir ini seperti penggunaan itensitas 

yang dapat mempengaruhi mood yang dihasilkan sehingga hal dasar tersebut 

dapat secara efektif diimplementasikan kedalam sebuah perancangan lighting. 

 Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada banyak orang yang telah 

membantu dalam proyek tugas akhir ini. Ucapan terima kasih penulis utarakan 

kepada  

1. Desi Dwi Kristanto, M.Ds. selaku Kepala Program Studi Desain 

Komunikasi Visual dan dosen pembimbing yang telah memberikan 

bimbingan dalam pengerjaan proyek tugas akhir ini. 

2. Fachrul Fadly, S.Ked. selaku dosen pembimbing yang telah memberi 

banyak masukan dalam pengerjaan proyek ini. 

Perancangan Cinematic..., Yudhi Kristianto, FSD UMN, 2015



3. Yusup Sigit Martyastiadi, S.T., M.Inf.Tech., yang telah membantu 

memberikan masukan dalam penulisan tugas akhir ini. 

4. Kepada dosen penguji yang turut memberikan masukan pada karya  

tulis ini.   

5. Rekan-rekan dalam film “De Rode Draad”.  

6. Keluarga dari penulis yang selalu memberi semangat dalam 

menyelesaikan proyek tugas akhir ini. 

 

Tangerang, 6 Juli 2015 

 

 

Yudhi Kristianto 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Perancangan Cinematic..., Yudhi Kristianto, FSD UMN, 2015



ABSTRAK 

Cinematic lighting merupakan suatu teknik dalam menerjemahkan ide atau 
gagasan kedalam sebuah visual, dalam cinematic lighting sendiri hal tersebut 
dapat dicapai salah satunya dengan memberikan kesan emosional atau mood 
dalam rancangan lighting tersebut berdasarkan penekanan emosional yang ingin 
disampaikan didalam cerita tersebut. 

Mood dapat mudah diterapkan melalui warna, setiap warna memberikan persepsi 
emosi yang berbeda-beda, namun industri film pada awalnya hanya dapat 
menghasilkan visual hitam putih saja sehingga warna tersebut tidak dapat 
diterapkan, berangkat dari hal tersebut penelitian akan membahas tentang 
perancangan lighting untuk membantu visual storytelling dari mood yang 
dihasilkan dalam film hitam putih. Hasil tersebut penelitian tersebut digunakan 
untuk membantu perancangan lighting dalam film “De Rode Draad”. 

 

Kata Kunci : ( lighting, mood, hitam putih, visual) 
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ABSTRACT 

Cinematic lighting is a technique to translating the idea into a visual, cinematic 
lighting itself can be achieved by giving the emotional impression or mood 
through lighting design based on an emotional emphasis in the story. 

Mood can be easily applied through color, each color gives the perception of 
different emotions, but in the first time, the film industry can only produce a black 
and white film so that the color can not be applied, based from that reason the 
case studies will discuss the lighting design to achieve visual storytelling from 
mood in a black and white film. The result of these studies is used to create 
lighting design for animated film “De Rode Draad”. 

 

Keywords: ( lighting, mood, black and white, visual) 
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